
 
43 

 
PENGALAMAN KEPEMIMPINAN PEMBIMBING KLINIK DALAM PENDIDIKAN 

KEPERAWATAN: SEBUAH STUDI FENOMENOLOGI  

 
Edison Kabak 

Jurusan Keperawatan, Politeknik Kementerian Kesehatan Jayapura, Jln Padang Bulan, Hedam Heram, Jayapura, Papua 

99351, Indonesia 

edi976kabak@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Kepemimpinan pembimbing klinik berperan penting dalam membentuk kompetensi profesional mahasiswa 

keperawatan, namun pengalaman mereka dalam menjalankan peran tersebut belum sepenuhnya dipahami. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna pengalaman pembimbing dalam memimpin proses 

pembelajaran klinik. Desain kualitatif fenomenologi digunakan pada 12 pembimbing klinik di Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Wamena, dipilih secara purposif sampling. Data diperoleh melalui wawancara semi-

terstruktur dan dianalisis secara tematik melalui tahapan pengodean, pengelompokan makna, dan penarikan 

tema inti. Hasil menunjukkan beberapa temuan utama: pembimbing dipandang sebagai teladan, pendamping 

yang konsisten, fasilitator komunikasi terbuka, penanam nilai etika, serta perancang strategi pembelajaran 

yang terarah. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan pembimbing terbentuk melalui refleksi 

berkelanjutan, kerja kolaboratif, dan komitmen terhadap mutu pelayanan. Kesimpulannya, peningkatan 

dukungan institusi dan penguatan kapasitas pembimbing diperlukan agar bimbingan klinik semakin efektif 

dan berdampak pada perkembangan profesional mahasiswa.  

 

Kata kunci: etika; kepemimpinan klinik; pembimbing klinik; pendidikan keperawatan; refleksi diri 

 

CLINICAL SUPERVISOR LEADERSHIP EXPERIENCE IN NURSING EDUCATION: A 

PHENOMENOLOGICAL STUDY 

 

ABSTRACT 
Clinical supervisor leadership plays an important role in shaping the professional competence of nursing 

students, but their experience in performing this role is not fully understood.  This study aims to describe the 

meaning of the supervisor's experience in leading the clinical learning process. A Phenomenological 

qualitative design was employed with 12 clinical supervisors at the Wamena Regional General Hospital 

(RSUD), selected through purposive sampling. Data were obtained through semi-structured interviews and 

were analyzed thematically through the stages of coding, grouping meaning, and drawing of core themes. 

Results show several key findings: mentors are seen as role models, consistent companions, facilitators of 

open communication, instillers of ethical values, and designers of directed learning strategies. These 

findings confirm that supervisory leadership is formed through continuous reflection, collaborative work, 

and commitment to service quality. In conclusion, Increasing institutional support and strengthening the 

capacity of supervisors is needed so that clinical guidance is more effective and has an impact on students' 

professional development. 

 

Keywords: ethics; clinic leadership; clinical supervisor; nursing education; self-reflection 

 

PENDAHULUAN 

Pembimbing klinik berperan penting dalam memastikan mutu pembelajaran praktik mahasiswa 

keperawatan. Kepemimpinan pembimbing memengaruhi motivasi, kemandirian, dan 

profesionalisme mahasiswa(Hafsteinsdóttir et al., 2020). Dukungan organisasi, beban kerja, dan 

budaya tim memengaruhi efektivitas bimbingan(D, 2022). Model kepemimpinan yang suportif 

terbukti meningkatkan keselamatan pasien dan kualitas pembelajaran(Begley, 2023; Colovic, 
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2022). Banyak program pendidikan sudah menekankan pentingnya kompetensi pembimbing 

klinik(Frøiland et al., 2022; Löfgren et al., 2023; Visiers-Jiménez et al., 2021). 

 

Namun makna mendalam yang dialami pembimbing ketika menjalankan peran kepemimpinan di 

lingkungan klinik belum sepenuhnya tergambarkan(Blackstock et al., 2023). Bagaimana 

pembimbing menafsirkan tantangan, tekanan, dan dilema etis masih jarang dijelaskan dari sudut 

pandang mereka sendiri(Sharma et al., 2025). Strategi personal yang digunakan pembimbing untuk 

menyeimbangkan tuntutan layanan dan pendidikan belum banyak didokumentasikan(Choi et al., 

2019; Mbuthia et al., 2024). Variasi pengalaman lintas konteks (rumah sakit, puskesmas, 

komunitas) belum dipahami secara mendalam. Di Indonesia Celah pengetahuan masih ada terkait 

bagaimana pengalaman tersebut membentuk praktik dan identitas kepemimpinan pembimbing 

klinik(Kabak, 2025). Perlu pemahaman mendalam mengenai pengalaman kepemimpinan 

pembimbing klinik agar intervensi pendidikan dan kebijakan pembimbingan dapat disusun secara 

tepat. Penelitian ini menghadirkan eksplorasi fenomenologis yang memusatkan pada makna 

pengalaman subjektif pembimbing, bukan hanya pada hasil pembelajaran. Penelitian ini tujuan 

menggali dan mendeskripsikan secara mendalam pengalaman serta pemaknaan kepemimpinan 

pembimbing klinik dalam pendidikan keperawatan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk menggali 

pengalaman pembimbing klinik dalam memaknai kepemimpinan selama pembelajaran mahasiswa 

dalam pendidikan keperawatan(Barroso-Corroto et al., 2024). Studi dilakukan di lahan praktik 

mahasiswa pada fasilitas pelayanan kesehatan yang bermitra dengan institusi pendidikan Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Wamena, Bulan April- Agustus 2025. 

 

Sebanyak 12 pembimbing klinik dipilih secara purposive sampling, dengan kriteria inklusi: aktif 

membimbing mahasiswa, memiliki pengalaman minimal satu tahun, dan bersedia berpartisipasi 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk menggali 

pengalaman pembimbing klinik dalam memaknai kepemimpinan selama pembelajaran mahasiswa 

dalam pendidikan keperawatan(Barroso-Corroto et al., 2024). Studi dilakukan di lahan praktik 

mahasiswa pada fasilitas pelayanan kesehatan yang bermitra dengan institusi pendidikan Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Wamena, Bulan April- Agustus 2025. 

 

Sebanyak mahasiswa  12 pembimbing klinik dipilih secara purposive sampling, dengan kriteria 

inklusi: Kriteria partisipan telah diperluas. Selain aktif membimbing mahasiswa, memiliki 

pengalaman minimal satu tahun, dan bersedia ikut serta, partisipan juga disyaratkan memiliki 

jenjang pendidikan minimal profesi Ners (atau setara) serta memegang tugas pokok sebagai 

pembimbing klinik. Partisipan yang memiliki tugas tambahan (misalnya koordinator ruangan atau 

kepala unit) tetap diikutkan selama mereka masih menjalankan peran pembimbing secara aktif. 

Kriteria eksklusi meliputi pembimbing yang sedang cuti, memiliki hambatan komunikasi, atau tidak 

dapat menyelesaikan wawancara(Ochoa-Dominguez et al., 2023; Saab et al., 2021a). Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, direkam dengan persetujuan partisipan, dan 

didukung catatan lapangan untuk memperkaya konteks.  

 

Analisis dilakukan secara fenomenologis melalui membaca transkrip berulang, menandai 

pernyataan bermakna, mengelompokkan tema, dan menyusun deskripsi tematik(Gradišnik et al., 

2024; Yi et al., 2022). Kredibilitas data diperkuat melalui member checking, refleksivitas peneliti, 

dan pencatatan jejak audit. Partisipan diberikan informasi lengkap mengenai tujuan, prosedur, 
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manfaat, dan risiko, serta menandatangani persetujuan tertulis (informed consent) secara sukarela, 

dengan hak menghentikan partisipasi kapan saja tanpa konsekuensi. Kriteria eksklusi meliputi 

pembimbing yang sedang cuti, memiliki hambatan komunikasi, atau tidak dapat menyelesaikan 

wawancara(Ochoa-Dominguez et al., 2023; Saab et al., 2021a). Data dikumpulkan melalui 

wawancara semi-terstruktur, direkam dengan persetujuan partisipan, dan didukung catatan lapangan 

untuk memperkaya konteks. Analisis dilakukan secara fenomenologis melalui membaca transkrip 

berulang, menandai pernyataan bermakna, mengelompokkan tema, dan menyusun deskripsi 

tematik(Gradišnik et al., 2024; Yi et al., 2022). Kredibilitas data diperkuat melalui member 

checking, refleksivitas peneliti, dan pencatatan jejak audit. Partisipan diberikan informasi lengkap 

mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan risiko, serta menandatangani persetujuan tertulis (informed 

consent) secara sukarela, dengan hak menghentikan partisipasi kapan saja tanpa konsekuensi. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembimbing klinik memaknai peran kepemimpinan mereka 

sebagai bagian penting dalam proses pendidikan keperawatan. Interaksi langsung dengan 

mahasiswa, pengalaman praktik klinik, serta dinamika pengajaran membentuk pemahaman 

pembimbing tentang kepemimpinan profesional, yang kemudian diterapkan dalam membimbing 

mahasiswa sehari-hari(Finstad et al., 2022; Ko & Kim, 2022). Berdasarkan wawancara mendalam 

dengan 12 partisipan, muncul lima tema utama yang mencerminkan pengalaman mereka dalam 

menjalankan kepemimpinan klinik. 

 

Tema 1: Pembimbing sebagai Teladan dalam Kepemimpinan 

Pembimbing klinik dipandang sebagai contoh nyata bagaimana seorang pemimpin seharusnya 

bersikap(Nilsson et al., 2023). Konsistensi, ketegasan, empati, dan tanggung jawab yang 

diperlihatkan menjadi acuan bagi mahasiswa untuk meniru perilaku kepemimpinan profesional. 

.............P1:“Saya selalu mencoba mengikuti cara pembimbing mengatur tugas praktik mahasiswa.” 

............P2: “Kesabaran dan pendekatan sopan pembimbing mengajarkan saya meniru sikap 

tersebut.” 

.............P3: “Cara pembimbing menghadapi pasien sulit menjadi pedoman saya bersikap 

profesional.” 

............P4: “Sikap pembimbing mencerminkan karakter kepemimpinan yang ingin saya capai.” 

............P5: “Melihat pembimbing bersikap adil mendorong saya melakukan hal yang sama.” 

Tema ini menegaskan bahwa kepemimpinan dapat dipelajari melalui pengamatan langsung, 

sehingga mahasiswa terdorong meniru dan menginternalisasi praktik kepemimpinan yang efektif. 

 

Tema 2: Bimbingan dan Pendampingan dalam Proses Kepemimpinan 

Pendampingan langsung selama praktik klinik memperkuat pemahaman mahasiswa tentang 

penerapan prinsip kepemimpinan profesional(Nes et al., 2023). 

.............P6: “Pendampingan pembimbing membuat saya lebih percaya diri menghadapi tugas.” 

.............p7: “Arahan pembimbing membantu memahami tanggung jawab sebagai pemimpin.” 

............P8: “Bimbingan memudahkan saya menyesuaikan diri dengan situasi menantang.” 

............p9: “Saya memahami sikap yang tepat berkat arahan pembimbing.” 

...........P10: “Pendampingan menjelaskan cara menerapkan strategi kepemimpinan di 

 kegiatan sehari-hari.” 

Bimbingan ini menjadi mekanisme penting dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan, 

meningkatkan kepercayaan diri, dan mendorong praktik yang konsisten. 

 

Tema 3: Komunikasi Terbuka dan Interaksi dalam Kepemimpinan 

Komunikasi terbuka dianggap penting untuk pengembangan kepemimpinan(Kondić & Starc, 2023; 

Skills & Style, 2021). Diskusi, percakapan, dan umpan balik dari pembimbing membantu 

mahasiswa mengevaluasi diri dan meningkatkan kompetensi kepemimpinan. 

...............P1: “Diskusi dengan pembimbing membantu memahami cara menghadapi situasi  
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   kompleks.” 

..............P3: “Masukan pembimbing menunjukkan bagian mana yang perlu diperbaiki.” 

.............P5: “Saya belajar menyampaikan pendapat dengan sopan karena dibimbing secara rutin.” 

............P11: “Komunikasi baik membuat saya lebih berani mengambil keputusan.” 

............P12: “Pembimbing selalu mengingatkan untuk mendengar sebelum bertindak, ini sangat 

membantu.” 

Interaksi terbuka ini memperkuat refleksi diri mahasiswa dan mempersiapkan mereka menerapkan 

prinsip kepemimpinan secara efektif di praktik nyata. 

 

Tema 4: Penanaman Nilai Etika dalam Kepemimpinan 

Mahasiswa menekankan pentingnya pembimbing dalam menanamkan nilai etika sebagai dasar 

kepemimpinan. Kejujuran, integritas, empati, dan tanggung jawab selalu ditegaskan sebagai 

pedoman(Mulang et al., 2023). 

..............P2: “Pembimbing menekankan kejujuran dalam setiap keputusan yang saya buat.” 

.............P4: “Saya belajar bahwa keputusan etis kadang lebih penting daripada menyelesaikan tugas 

cepat.” 

............P6: “Melihat contoh pembimbing membuat saya lebih berhati-hati dalam tindakan saya.” 

...........P8: “Nilai kepemimpinan yang diajarkan pembimbing menjadi pedoman praktik klinik 

saya.” 

..........P10: “Saya selalu mengingat nilai etika pembimbing saat menghadapi situasi nyata.” 

Tema ini menunjukkan bahwa pengembangan kepemimpinan tidak hanya mengandalkan 

keterampilan teknis, tetapi juga nilai moral dan etika yang kuat. 

Tema 5: Strategi Pengembangan Kepemimpinan Mahasiswa 

Pembimbing mengimplementasikan strategi tertentu untuk membentuk kepemimpinan mahasiswa, 

termasuk delegasi tugas, pembelajaran berbasis masalah, dan evaluasi berkelanjutan(Maglione & 

Neville, 2021). 

..........P1: “Membagi tanggung jawab pada mahasiswa membantu mereka belajar memimpin.” 

.........P3: “Saya mendorong mahasiswa menyelesaikan masalah sendiri tapi tetap dalam          

pengawasan.” 

........P7:“Umpan balik rutin membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan kepemimpinan.” 

........P9: “Strategi praktik yang saya berikan membuat mahasiswa lebih mandiri dan percaya diri.” 

.......P12:“Evaluasi berkelanjutan memastikan mahasiswa memahami prinsip kepemimpinan       

dengan benar.” 

Tema ini menegaskan bahwa kepemimpinan mahasiswa dibentuk melalui pendekatan sistematis 

dan bimbingan aktif dari pembimbing klinik, yang menghubungkan pengalaman praktik, interaksi 

sosial, dan nilai etika secara terpadu. 

Tabel 1.  

Tabel Analisis Partisipan Berdasarkan Tema 
Tema Partisipan Kutipan Partisipan Makna Pengalaman 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Melalui 

Pengalaman Praktik 

 

 

 

 

 

 

P1, P2, 

P3, P4, 

P5 

“Saya belajar memimpin saat 

membagi tugas  

  praktik kelompok 

keperawatan.” 

“Saya belajar memimpin saat 

membagi tugas 

  praktik kelompok 

keperawatan.” 

“Kepemimpinan muncul dari 

pengalaman 

 langsung, bukan hanya teori.” 

“Membimbing pasien secara 

langsung 

  membuat saya belajar 

memimpin tim.” 

*Mahasiswa memahami kepemimpinan melalui 

   pengalaman praktik nyata dalam kelompok dan 

   klinik. 

*Praktik klinik melatih kemampuan adaptasi dan 

  pengambilan keputusan yang tepat. 

*Pengalaman nyata menjadi dasar pembelajaran  

  berulang yang membentuk karakter 

  kepemimpinan. 

*Keterlibatan langsung dalam praktik 

  mendukung pengembangan keterampilan 

  kepemimpinan. 

*Kolaborasi dalam praktik kelompok 

  memperkuat kemampuan organisasi dan 

  manajemen. 
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“Mengerjakan tugas kelompok 

bersama  

  mahasiswa lain mengajarkan 

koordinasi tim.” 

 

 

 

 

 

Refleksi Diri dan 

 KesadaranTanggung  

Jawab Profesional 

 

 

 

 

 

P 6, P 

7, P8, 

P9, P10 

“Melihat praktik senior 

membantu saya 

  meniru cara memimpin yang 

baik.” 

“Setelah praktik, saya selalu 

menilai apa yang 

  sudah dilakukan dan apa yang 

perlu  

  diperbaiki.” 

“Kepemimpinan dimulai dari 

kesadaran diri  

  dan tanggung jawab terhadap 

tindakan saya 

  sendiri.” 

“Refleksi membuat saya lebih 

bijak dalam 

  mengambil keputusan sebagai 

calon 

  pemimpin.” 

“Menilai tindakan saya 

membantu  

  mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan 

  kepemimpinan.” 

*Observasi terhadap pembimbing senior menjadi 

   sumber pembelajaran kepemimpinan. 

*Refleksi diri membantu evaluasi kekuatan dan  

  kelemahan sebagai dasar pengembangan 

  karakter. 

*Kesadaran diri menjadi fondasi penting 

  Sebelum memimpin orang lain. 

*Refleksi mendukung pengambilan keputusan 

  matang dan etis. 

*Evaluasi diri memperkuat kesiapan dan 

  Tanggung jawab profesional. 

  

 

 

 

 

Interaksi Sosial dan 

Kegiatan Organisasi 

 

 

 

 

 

P1, P3, 

P5, 

P11, 

P12 

“Menjadi ketua panitia membuat 

saya belajar mengatur tim dan 

menyelesaikan masalah.” 

“Berinteraksi dengan teman 

berbeda pendapat  mengajarkan 

kesabaran dan diplomasi.” 

“Kegiatan organisasi memberi 

pengalaman nyata memimpin 

dan memotivasi tim.” 

“Mengelola kelompok 

mahasiswa membantu   

memahami dinamika tim yang 

berbeda.” 

“Kegiatan bersama tim klinik 

melatih kepemimpinan dan 

motivasi anggota tim.” 

*Kegiatan organisasi memberikan pengalaman 

 langsung dalam manajemen tim dan 

 pengambilan keputusan kolektif. 

*Interaksi sosial melatih komunikasi, negosiasi, 

  dan penyelesaian konflik. 

*Partisipasi organisasi mengembangkan 

 kepemimpinan kolaboratif dan adaptif. 

*Keterlibatan sosial memperkuat kemampuan 

  koordinasi dan pengambilan keputusan 

  kelompok. 

*Interaksi sosial dan kolaborasi tim menjadi 

  sarana praktik kepemimpinan nyata. 

 

 

 

 

Nilai Moral dan Etika 

 sebagai Fondasi 

Karakter dan 

Kepemimpinan 

 

 

 

 

P2, P6, 

P8, P9, 

P10 

“Pemimpin yang baik harus 

menjadi teladan  dan jujur.” 

“Etika menjadi dasar keputusan 

yang saya  ambil,  baik dalam 

akademik maupun  

  praktik.” 

“Tanpa etika, kepemimpinan 

tidak akan   efektif.” 

“Membimbing mahasiswa harus 

selalu berdasarkan nilai etika 

dan integritas.” 

“Nilai etika membantu menilai 

keputusan yang  tepat untuk 

mahasiswa dan pasien.” 

*Kejujuran dan keteladanan menjadi prinsip 

  utama membentuk karakter dan kepemimpinan 

  profesional. 

*Etika menjadi pedoman pengambilan 

  keputusan yang bertanggung jawab. 

*Moral dan etika menjadi fondasi utama agar 

  kepemimpinan dan karakter konsisten. 

*Etika menjadi landasan setiap tindakan 

  kepemimpinan dalam pendidikan klinik. 

*Etika berperan sebagai pedoman utama dalam 

  pengambilan keputusan profesional. 
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Strategi 

Pengembangan 

Kepemimpinan 

Mahasiswa 

 

 

 

P 1, P 

3, P 7, 

P 9, 

P12 

 

“Membagi tanggung jawab pada 

mahasiswa  

  membantu mereka belajar 

memimpin.” 

“Mendorong mahasiswa 

menyelesaikan 

  Masalah sendiri dengan 

pengawasan.” 

“Memberikan umpan balik rutin 

membuat 

  mahasiswa memahami prinsip  

  kepemimpinan.” 

“Strategi praktik membuat 

mahasiswa lebih 

  mandiri dan percaya diri.” 

“Evaluasi berkala memastikan 

mahasiswa 

  memahami prinsip 

kepemimpinan secara  

  utuh.” 

*Strategi pembimbing membentuk 

  kepemimpinan mahasiswa melalui praktik 

  langsung dan supervisi. 

*Pendekatan ini meningkatkan kemandirian dan 

  kemampuan pengambilan keputusan. 

*Evaluasi berkelanjutan memperkuat 

  kompetensi kepemimpinan. 

*Pendekatan sistematis mendukung 

  pengembangan kepemimpinan adaptif. 

*Supervisi dan evaluasi memastikan penerapan 

   prinsip kepemimpinan sesuai standar 

   profesional. 

Dalam table 1 diatas pengembangan kepemimpinan mahasiswa terutama terbentuk melalui 

pengalaman praktik langsung, karena di situ mereka belajar mengatur tim dan mengambil 

keputusan. Refleksi diri membantu meningkatkan kesadaran, tanggung jawab, dan kesiapan 

profesional. Kegiatan organisasi dan interaksi sosial melatih komunikasi, kerja sama, serta 

penyelesaian konflik. Nilai etika dan moral menjadi dasar setiap tindakan, sementara bimbingan, 

supervisi, dan umpan balik dari dosen membentuk kemandirian dan kepercayaan diri dalam 

memimpin. 

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman mahasiswa dalam pendidikan keperawatan sangat 

dipengaruhi oleh pembimbing klinik yang berperan sebagai teladan kepemimpinan. Mahasiswa 

menekankan bahwa pembelajaran melalui pengalaman praktik nyata menjadi fondasi utama 

pembentukan karakter dan keterampilan kepemimpinan mereka. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman secara langsung 

meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan, tanggung jawab, dan kolaborasi dalam konteks 

klinik (Ama Amoo & Innocentia Ebu Enyan, 2022; Britt-marie et al., 2023). Pengalaman langsung 

dalam praktik klinik tidak hanya melatih keterampilan teknis, tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk menginternalisasi prinsip-prinsip kepemimpinan profesional. Hal ini mendukung 

gagasan bahwa kepemimpinan bukan sekadar pengetahuan teoretis, melainkan kemampuan yang 

berkembang melalui praktik berulang dan interaksi nyata dengan pasien, tim klinik, serta rekan 

sejawat(Kristin et al., 2023; Patelarou et al., 2021). 

 

Tema kedua, yaitu refleksi diri dan kesadaran tanggung jawab profesional, menunjukkan bahwa 

mahasiswa secara aktif melakukan evaluasi terhadap tindakan dan keputusan mereka selama praktik. 

Refleksi diri ini membantu mereka menyadari kekuatan, kelemahan, serta nilai etis yang perlu 

diterapkan dalam setiap tindakan profesional. Temuan ini sejalan dengan(Matshaka, 2021; Pai et al., 

2021) yang menekankan pentingnya refleksi diri dalam pendidikan keperawatan sebagai strategi untuk 

memperkuat kesadaran profesional dan etika. Proses refleksi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

pengambilan keputusan yang matang, tetapi juga memperkuat integritas dan rasa tanggung jawab 

mahasiswa, yang merupakan komponen penting dari kepemimpinan klinik yang efektif(Cant et al., 

2023). Dengan demikian, refleksi diri dapat dianggap sebagai jembatan antara pengalaman praktik dan 

pengembangan karakter profesional yang berkelanjutan. 

 

Interaksi sosial dan keterlibatan dalam kegiatan organisasi, sebagai tema ketiga, juga berperan 

signifikan dalam pembentukan kepemimpinan mahasiswa. Kegiatan ini menyediakan kesempatan untuk 



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume  8  No 1, Februari 2026 

Global Health Science Group  

49 

mengasah kemampuan komunikasi, negosiasi, manajemen konflik, dan koordinasi tim(Han et al., 2024). 

Partisipasi aktif dalam organisasi, seperti menjadi ketua panitia atau anggota tim proyek, memberi 

mahasiswa pengalaman nyata dalam memimpin kelompok, memotivasi anggota, serta mengambil 

keputusan kolektif. Hal ini mendukung temuan yang menegaskan bahwa keterlibatan dalam organisasi 

memberikan konteks sosial yang memperkuat keterampilan kepemimpinan(Britt-marie et al., 2023; 

Hwang et al., 2021). Dengan demikian, pengalaman sosial dan organisasi menjadi sarana penting untuk 

menginternalisasi prinsip-prinsip kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif, yang selanjutnya 

diterapkan dalam praktik klinik. 

 

Tema keempat menyoroti nilai moral dan etika sebagai fondasi kepemimpinan. Mahasiswa menyadari 

bahwa kepemimpinan yang efektif tidak hanya bergantung pada keterampilan teknis atau kemampuan 

manajerial, tetapi juga pada integritas, kejujuran, empati, dan tanggung jawab terhadap orang lain. Hal 

ini sejalan dengan(Backman et al., 2021) yang menekankan bahwa pengembangan kepemimpinan 

dalam pendidikan keperawatan harus berlandaskan prinsip etika yang kuat. Nilai moral dan etika ini 

menjadi pedoman mahasiswa dalam menghadapi situasi kompleks, memastikan setiap keputusan 

berpihak pada kepentingan pasien, tim, dan masyarakat(Honkavuo, 2021). Dengan demikian, 

kepemimpinan berbasis nilai moral bukan hanya membentuk karakter mahasiswa, tetapi juga 

memperkuat kualitas profesionalisme mereka dalam konteks klinik. 

 

Tema terakhir, strategi pengembangan kepemimpinan mahasiswa, menunjukkan bahwa pembimbing 

klinik menerapkan pendekatan sistematis untuk membentuk kompetensi kepemimpinan. Strategi ini 

mencakup pembagian tanggung jawab, pendampingan langsung, evaluasi berkala, serta pemberian 

umpan balik yang berkelanjutan(Pan & Sicat, 2024). Pendekatan ini mendorong mahasiswa untuk 

belajar mandiri, mengambil keputusan dengan bijak, dan menerapkan prinsip kepemimpinan secara 

nyata(Byermoen et al., 2021). Temuan ini mendukung teori pembelajaran aktif yang menekankan 

pentingnya pengalaman langsung, bimbingan berkelanjutan, serta refleksi dalam pembentukan 

kompetensi profesional (Britt-marie et al., 2023). Dengan strategi yang sistematis, mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan adaptif, kolaboratif, dan berbasis etika, yang siap 

diterapkan dalam praktik profesional sehari-hari(Dahlan & Yogyakarta, 2023; Nowacka et al., 2022). 

 

Secara keseluruhan, lima tema yang muncul dalam penelitian ini saling terkait dan membentuk 

kerangka pengembangan kepemimpinan yang komprehensif. Pembelajaran melalui pengalaman praktik 

memberikan dasar keterampilan, refleksi diri memperkuat kesadaran dan tanggung jawab, interaksi 

sosial serta organisasi mengasah kemampuan kolaboratif, nilai etika menjadi pedoman keputusan, dan 

strategi pembimbing memastikan perkembangan kompetensi kepemimpinan yang berkesinambungan. 

Integrasi semua elemen ini menunjukkan bahwa kepemimpinan klinik bukan sekadar posisi formal, 

melainkan proses pembelajaran holistik yang membentuk karakter, profesionalisme, dan kemampuan 

mahasiswa untuk menghadapi kompleksitas praktik keperawatan(Hill et al., 2020). 

 

Temuan ini juga memberikan implikasi penting bagi pendidikan keperawatan. Pertama, institusi 

pendidikan perlu memastikan pengalaman praktik mahasiswa cukup kaya dan beragam untuk 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan. Kedua, refleksi diri harus menjadi bagian integral dari 

kurikulum agar mahasiswa mampu mengevaluasi tindakan dan menginternalisasi nilai etika. Ketiga, 

keterlibatan dalam organisasi dan kegiatan sosial harus didorong sebagai sarana pengembangan 

kepemimpinan kolaboratif. Terakhir, pembimbing klinik perlu diberi pelatihan dan dukungan untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, sistematis, dan berbasis nilai etika, agar kompetensi 

kepemimpinan mahasiswa berkembang secara optimal(Lockertsen et al., 2023; Saab et al., 2021b). 

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa kepemimpinan pembimbing 

klinik dalam pendidikan keperawatan merupakan proses interaktif, reflektif, dan berlandaskan nilai etika, 

yang membentuk mahasiswa menjadi profesional yang kompeten, adaptif, dan siap menghadapi 

tantangan praktik klinik. Temuan ini juga menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut untuk 
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mengembangkan model pelatihan kepemimpinan klinik yang holistik, berbasis pengalaman, dan 

mampu menghasilkan generasi perawat yang unggul secara kompetensi dan etika profesional. 

 

SIMPULAN 

Pengalaman kepemimpinan pembimbing klinik dalam pendidikan keperawatan membentuk 

karakter, keterampilan, dan kesadaran profesional mahasiswa secara menyeluruh. Mahasiswa 

belajar melalui pengalaman praktik langsung, refleksi diri, interaksi sosial, serta penerapan nilai 

moral dan etika, yang semuanya diperkuat melalui bimbingan dan strategi pengembangan 

kepemimpinan dari pembimbing. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan klinik adalah 

proses holistik yang mengintegrasikan pengalaman, pembelajaran, dan prinsip etika untuk 

menghasilkan perawat yang kompeten, adaptif, dan profesional. 
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